BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hidup beragama merupakan proses untuk menjalani hidup secara teratur,
karena agama berfungsi untuk mengatur norma-norma kehidupan, dan untuk
mengarahkan manusia dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ketentuan
Tuhan. Selain itu, agama juga digunakan untuk mencapai kebahagiaan di dunia
dan akhirat. Dengan demikian, agama merupakan hal pokok yang paling utama
bagi manusia.

Di samping itu, sikap hidup beragama merupakan salah satu sikap hidup
yang membuat manusia mampu mengatasi kesulitan mereka, karena agama
memberikan kepuasan spiritual terhadap pertanyaan-pertanyaan mendasar
tentang (teka-teki) alam semesta dan peranan manusia di dalamnya.'

Pada zaman sekarang agama masih tetap memainkan peranan yang
penting terhadap kehidupan manusia. Hasil penelitian menyatakan bahwa lebih
dari 70% penduduk dunia menganut salah satu agama.’ Begitu juga penduduk
Indonesia (diharapkan) memiliki agama. Indonesia sendiri memiliki enam (6)
agama resmi yaitu, Hindu, Budha, Katholik, Protestan, Islam, dan Khonghucu.

Selain keenam agama tersebut, Indonesia juga memiliki agama pribumi (lokal)

' | Made Titib, Ketuhanan dalam Weda, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1994), 83
? Michael Keene, Agama-agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 6



yaitu Sunda Wiwitan, Pangestu, Sumarah, dan lain-lain. Di samping itu,
masyarakat Indonesia juga mengakui berbagai macam kepercayaan dalam
agama, schingga tidak mengherankan muncul berbagai macam pandangan
mengenai Tuhan.

Seperti agama-agama lain yang memiliki berbagai macam kepercayaan,
dalam agama Hindu juga terdapat aliran-aliran kepercayaan atau sekte-sekte.
Salah satunya adalah Hare Krishna. Sekte Hare Krishna merupakan aliran Hindu
yang meyakini Krishna sebagai Tuhan Tertinggi.

Hare Krishna sebenarnya bisa dikatakan sebagai tradisi (sampradaya)3
Chaitanya dari sekte Waisnawa. Chaitanya (1485-1533) adalah seorang bhakta
Krishna, dan menjadi sumber dari sampradaya Chaitanya atau Gaudiya yang
melahirkan gerakan pemujaan Krishna (Krishna Bhakti). Sekte Hare Krishna
sesungguhnya telah ada sejak zaman peradaban Weda. Namun, sekte ini mulai
berkembang dan menyebar luas hingga di belahan Eropa sekitar tahun 1966
dengan dipelopori oleh Srila Prabupada yang mendirikan “/nternational Society
Jfor Krishna Consciousness (ISKCON)” di Amerika Serikat,

Namun, keberadaan sekte Hare Krishna sendiri, terutama di bali pernah di
larang karena sekte ini dianggap sesat atau menyimpang dari mainstream ajaran
hindu. Hindu Hare Krishna adalah sekte Hindu yang memperyacai bahwa Tuhan

memiliki pribadi yang kekal, yaitu Sri Krishna yang merupakan bentuk personal

? Sampradaya merupakan silsilah garis perguruan, dan adanya sampradaya ini agar lebih jelas dasar
dari suatu ajaran yang diajarkan oleh sang guru.



dari Tuhan sendiri. Tuhan tidak bisa digantikan oleh apapun, Tuhan tidak
berkurang dan tidak bertambah, tetapi Tuhan adalah sumber dan segalanya.
Hindu Hare Krishna menggambarkan konsep Teologinya secara komplek.

Alasan penulis mengambil topik tentang konsep Teologi Hindu Hare
Krishna adalah karena menurut penulis topik yang diangkat masth berkaitan
dengan jurusan yang diampunya. Selain itu penulis juga tertarik karena dalam
konsep Teologi Hindu Hare Krishna menjelaskan keprnibadian Tuhan secara
personal dan implikasinya bagi penganutnya. Teologi Hare Krishna ini akan
dikaji secara lebih jelas dalam skripsi. Sehingga skripsi ini mengambil topik

“Teologi Hare Krishna dan inplikasinya bagi pengikut”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep Teologi Hindu Hare Krishna?

2. Bagaimana implikasi konsep Teologi Hindu Hare Krishna bagi penganutnya?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tetap fokus pada hal-hal yang akan di kaji/di teliti,
maka dalam penelitian ini peneliti memberi batasan masalah pada dua hal atau

aspek, yaitu:



1. Aspek Teologi.
Dalam aspek ini, peneliti akan menjelaskan teologi Hindu Hare Krishna
secara detail dan jelas sehingga bisa di ketahui perbedaan dan persamaannya
dengan teologi sekte hindu lain.

2. Aspek Implikasi
Dalam aspek “ritual hindu” ini, peneliti membatasi pada bidang keagamaan

dan bidang sosial.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menguraikan konsep Teologi Hindu Hare Krishna.
2. Untuk menguraikan implikasi konsep Teologi Hindu Hare Krishna bagi

penganutnya.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberi manfaat sebagai berikut:
1. Secara Akademik.
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran tentang
konsep Ketuhanan dalam Hindu secara umum dan Hindu Hare Krishna

khususnya.



2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan tentang implikasi konsep

Teologi Hindu Hare Krishna.

F. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman atau pengertian, maka perlu
dilakukan penegasan istilah dalam judul sebagai berikut:
Teologi* . St. Thomas Aquinas mendefinisikan teologi sebagai
sacra doctrina, pengetahuan suci dan sakral tentang

ajaran-ajaran utama “agama Kristen”.’

Sedangkan
Virgilius Ferm mengatakan bahwa Teologi berasal dari
bahasa Yunani “Theos” yang berarti Tuhan, dan “Logos™
yang berarti studi. Secara sederhana Teologi berarti studi
masalah-masalah Tuhan dan kaitan Tuhan dengan dunia
realitas.®

Hindu : Kata Hindu berasal dari bahasa Sansekerta yang menuju

ke sungai Indus, Sindhu. Kata sindhu oleh bangsa Persia

* Untuk keperluan metodologis, “teologi” di bagi ke dalam dua aspek: yang pertama teologi sebagai
sistem keyakinan, dan yang kedua teologi sebagai kajian. Teologi sebagai sistem keyakinan adalah
seperangkat doktrin yang diyakini dalam suatu agama, dan dijalankan secara penuh sadar oleh
pemeluknya. Sedangkan teologi sebagai kajian adalah teologi menunjuk pada wacana yang
dikembangkan dari studi, telaah, dan pendekatan atas konsep-konsep ketuhanan. Teologi sebagai
sebuah kajian lebih bersifat kritis daripada normatif. (lihat Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negatif
Ibn ‘Arabi, (Yogyakarta: LkiS, 2012), 63-64)

3 Muhammad Al-Fayyadl, Teologi Negatif Ibn ‘Arabi, (Yogyakarya:LkiS, 2012), 64.

¢ Virgilius, dalam Romdon, Metodologi llmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), 51



kuno diucapkan sebagai “Hindu”. Namun, kata itu
sekarang digunakan untuk menyebut semua bangsa India
yang memeluk atau menganut agama Hindu.”

Hare Krishna : Frase Hare Krishna berasal dari kata “Hare”, yang berarti
energi kebahagiaan tertinggi Tuhan, dan kata “Krishna”
yang berarti Yang Maha Menarik. Jadi, Hare Krishna
adalah energi kebahagiaan Tuhan Yang Maha Menarik ®

Implikasi : merupakan implikasi atau dampak dari konsep teologi
Hindu Hare Krishna bagi para pemeluk agama tersebut,

sekaligus keterlibatan pemeluknya dalam hal peribadatan.

G. Alasan Memilih Judul
Judul yang dipilih oleh peneliti adalah “Teologi dalam Hindu Hare

Krishna” dengan berbagai alasan berikut:

1. Fenomena yang ada dalam masyarakat perlu dijabarkan dan diperdalam
untuk keilmuan, termasuk kepercayaan Hindu hare Krishna yang merupakan
salah satu aliran dalam agama Hindu, sehingga sekte ini bisa di pahami
dengan baik dan diletakkan pada konteks keberagamaan yang pas.

2. Hindu Hare Krishna memiliki konsep Ketuhanan yang perlu dijelaskan pada

khalayak umum sebagai pengetahuan bahwa pada dasarnya mereka juga

7Mx(;hael Keene, Agama-agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2006), 10.
Danya, Brahmacari Pasraman Sri-sri Radha-Rasesvara, wawancara, bali, 7 Oktober 2011.



meyakini akan adanya satu Tuhan, yaitu yang mereka percayai sebagai Sri

Krishna.

H. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian

Seorang peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya pasti menggunakan
metode atau desain tertentu untuk mempermudah dalam penyelesaian karya
ilmiahnya. Begitu pula dengan penelitian ini, peneliti menggunakan suatu desain
tertentu. Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ialah desain
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif’kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.’

Bogdan dan Taylor (1975: 5), mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dan orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sedangkan
Kirk dan Miller (1986: 9), mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 9



bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun
dalam peristilahannya.'®

Peneliti menggunakan desain penelitian deskriptif-kualitatif untuk
menggambarkan, menjelaskan berbagai kondisi, situasi, atau fenomena realitas
sosial yang ada di dalam objek penelitian, dan berupaya menarik realitas tersebut
sebagai fenomena tertentu.

Karena sifatnya yang deskriptif, maka penelitian ini melakukan
analisisnya hanya sampai pada taraf deskriptif, yaitu menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga lebih mudah dipahami dan
disimpulkan. Kesimpulan yang diberikan selalu jelas dan berdasar data faktual
sehingga semuanya selalu dapat dikembalikan langsung pada data yang
diperoleh."!

Karena penelitian ini membahas tentang konsep teologi Hare Krishna dan
tidak secara langsung mengkaji tentang fenomena-fenomena yang ada dalam
masyarakat, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif-
deskriptif yang berupa kajian pustaka atau yang biasa disebut /ibrary research.

Adapun digunakannya desain penelitian library research, karena sumber
ajaran-ajaran dalam buku-buku merupakan generalisasi-generalisasi yang dapat
dijadikan sebagai landasan teoritis bagi penelitian yang akan atau sedang

dilakukan, sehingga penelitian memiliki dasar yang kokoh.

191 exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)
1 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 6



Studi teks dalam makna library research atau studi kepustakaan
setidaknya dapat dibedakan menjadi dua. Pertama, studi pustaka yang
memerlukan olahan uji kebermaknaan empirik di lapangan; dan kedua, studi
pustaka yang lebih memerlukan olahan filosofik dan teoretik daripada uji
empirik. Studi pustaka yang pertama mempunyai kegunaan untuk membangun
konsep teoretik yang pada waktunya tentunya memerlukan uji kebermaknaan
empirik di lapangan.'?

Untuk mendapatkan data yang benar-benar bisa dipertanggung jawabkan,
maka peneliti menggunakan model pustaka yang pertama dimana telaah teoretik
suatu disiplin ilmu di uji di lapangan untuk memperoleh kebenaran dan

keakuratan data.

2. Sumber-sumber Data

Karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan kajian pustaka atau
library research, maka data-data yang dikumpulkan bersumber dari buku-buku
literatur, jurnal, artikel, majalah, maupun internet yang masih berkaitan dengan
tema penelitian.

Sumber-sumber data dalam penelitian di bagi menjadi dua macam, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu buku-

buku yang secara langsung membahas tentang objek penelitian. Sedangkan

12 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Ill, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 159
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sumber data sekunder adalah sumber data pendukung atau sumber tambahan,
yang berupa buku-buku yang tidak langsung berkaitan dengan objek penelitian.
Adapun sumber-sumber data primer di antaranya ialah sebagai berikut:

1. Bhagavad Gita Menurut Aslinya. Karya Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta
Swami Prabhupada

2. Sri Isopanisad, karya Om Visnupada A.C. bhaktivedanta Swami
Prabhupada.

3. Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Bhagavad Gita menurut
Aslinya: Jawaban Segala Pertanyaan, (Hanuman Sakti, anggota IKAPI,
2007)

4. Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Pertenyaan yang Tepat
Jawaban yang Sempurna, (Hanuman Sakti, anggota IKAPI, 2011)

5. Sr Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Jalan Menuju kepada
Krsna, (Hanuman Sakti, anggota IKAPI, 2009)

6. Sri Swami Sivananda, /ntisari Ajaran Hindu, (Surabaya: Paramita, 1996)

Sedangkan sumber data sekunder di antaranya ialah sebagai berikut:

1. Ahmad Shalaby, Agama-agama Besar di India: (Hindu, Jaina, Budha),
(Yogyakarta: Bumi Aksara, 1998)

2. H. M. Arifin, Menguak Misteri Ajaran Agama-agama Besar, (Jakarta:
Golden Terayon Press, 1986)

3. IMade Titib, Ketuhanan dalam Weda, (Jakarta: Penebar Swadaya, 1994)
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Joesoef Sou’yb, Agama-agama Besar di Dunia, (Jakarta: Al Husna Zikra,
1983)

Michael Keene, Agama-agama Dunia, (Yogyakarta: Kanisius, 2006)

Moch. Qosim Mathar. Sejarah, Teologi dan Etika Agama-agama,
(Yogyakarta: Dian/Interfidei, 20005)

Romdon, Metodologi Ilmu Perbandingan Agama, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1996)

Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Kesempurnaan Yoga,
(Hanuman Sakti, anggota IKAPI, 2009)

Sri Srimad A.C. Bhaktivedanta Swami Prabhupada, Dialog Timur Barat,
(Hanuman Sakti, anggota IKAPI, 2008)

Wilfred Cantwell Smith. Kitab Suci Agama-agama, terj. Dede Iswadi.
(Jakarta: Teraju, 2005)

Ashram Sri-Sri Radha-Rasesvara, JIn. Tanah Putih, Gg Tanah Ayu,

Blumbungan, Sibang Gede, Abiansemal, Badung, Bali.

Metode Pengumpulan Data

Bertolak dari data tersebut, maka teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam studi ini adalah dengan cara membaca, menelaah, dan

menganalisa sumber-sumber data tersebut. Setelah peneliti membaca, menelaah,

dan menganalisa, maka peneliti mengumpulkan data dengan dua cara, yaitu

mengumpulkan data dari data ke data, serta dari data ke pakar.
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Yang di maksud pengumpulan data dari data ke data ialah peneliti
membandingkan dari data yang satu dengan data yang lain. Bila data tersebut
berupa buku, maka peneliti membandingkan buku yang satu dengan buku yang
lain, ada persamaan atau perbedaan pendapat dalam buku-buku tersebut.
Sedangkan yang dimaksud pengumpulan data dari data ke pakar adalah peneliti
mengumpulkan data dengan membaca suatu buku kemudian peneliti
menanyakan kepada pakar yang menguasai topik yang hendak diteliti oleh

peneliti.

4. Metode Keabsahan Data

Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan data oleh peneliti 1alah
teknik triangulasi dengan tujuan mengumpulkan data sekaligus menguji data.
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan
triangulasi data, maka peneliti menguji kredibilitas data, yaitu mengecek
kevalidan atau keabsahan data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan
berbagai sumber data. 13

Dalam hal triangulasi, Susan Stainback (1988) menyatakan bahwa “the
aim is not to determine the truth about some social phenomenon, rather the

purpose of triangulation is to increase one's understanding of what ever is being

13 Sugiyono, Metode Penelitan..., 241
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investigated”. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap

apa yang telah ditemukan.'*

5. Metode Analisa Data
Analisis data kualitatif bersifat iterative (berkelanjutan) dan dikerjakan
selama penelitian. Analisis data dilaksanakan mulai dari pengumpulan data dan
setelah data terkumpul.'s Miles dan Huberman (1984) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan conclusion drawing/verification (penarikan kesimpulan). 16
Analisa data kualitatif menurut Miles dan Huberman terdiri dari tiga
tahap, diantaranya yaitu:
1) Data Reduction (reduksi Data), yaitu mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari

tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

4 Menurut Patton (1980), melalui triangulasi “can build on the strengths of each type of data
collection while minimizing the weakness in any single approach”. Dengan triangulasi akan lebih
meningkatkan kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu pendekatan. Lihat (Sugiyono, Metode
Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 241)

15 Imam Suprayogo, dkk, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
192

16 Sugiyono, Metode Penelitian..., 246
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memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan."’

2) Data Display (penyajian data), penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dalam hal ini Miles dan Huberman (1989) menyatakan yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.'®

3) Menarik Kesimpulan/Verification, tahap akhir dalam menganalisis data yang
dilakukan adalah membuat kesimpulan atas apa yang di teliti. Dengan
demikian kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan

masaiah yang telah dirumuskan.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini maka peneliti perlu memberikan
gambaran yang jelas mengenai tema penelitian dengan membaginya ke dalam
beberapa bab, dan sub bab.
Bab I : Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan
judul, alasan memilih judul, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

17 Ibid, 247
1 Ibid, 249
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Bab II : Bab ini membahas tentang Hindu secara umum serta konsep
teologi dalam agama Hindu.
Bab III : Bab ini terdiri dari beberapa bagian pembahasan yaitu:
A. Hindu Hare Krishna
1. Pengertian Hare Krishna
2. Sejarah Hare Krishna
B. Konsep Teologi Hindu Hare Krishna
1. Tiga Keinsyafan tentang Tuhan
2. Tuhan dan Dewa
3. Maha Mantra
Bab IV : Bab ini terdiri dari beberapa bagian pembahasan yaitu:
A. Implikasi Konsep Teologi Hindu Hare Krishna bagi
Penganutnya.
1. Bidang Keagamaan
2. Bidang Sosial
B. Perbedaan antara Hindu Hare Krishna dengan Hindu lain.

Bab V : Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



